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S besar terhadap energi terbarukan menjadi
Revised: Juni 2024 tantangan tim pengabdi untuk menyiapkan sumber
Accepted: Juni 2024 daya manusia (SDM) yang sadar terhadap
perkembangan saat ini. Permasalahan yang
dihadapi sekolah yaitu materi energi terbarukan
yang diajarkan oleh guru masih bersifat abstrak
sehingga siswa belum mengalami secara langsung

Kata Kunci : manfaat energi terbarukan yang banyak tersedia di
Energi surya, alam. Selain itu, media/ prototype tentang energi
Mobil mainan, terbarukan yang tidak tersedia di sekolah menjadi
SDN 72 Rejang Lebong,  glasan untuk sulit mengajarkan materi tersebut.

Berdasarkan permasalahan ini, tim pengabdi
melakukan inisiasi untuk pelatihan menggunakan
alat sederhana dengan mengajak siswa untuk
merakit mobil mainan berenergi surya. Kegiatan
pengabdian masyarakat di sekolah dasar negeri
(SDN) 72 Rejang Lebong akan dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah, pelatihan dan
diskusi dengan rincian kegiatan tahapan persiapan,
Pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Hasil dari
kegiatan ini, terlihat siswa sangat antusias untuk
merakit mobil dan dapat memainkan mobil mainan
tanpa baterai di bawah sinar matahari langsung.
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Pendahuluan

Pemanfaatan sumber energi dari fosil sudah mulai menipis. Sehingga,
perlu adanya upaya untuk mengurangi penggunaan energi fosil menggantikan
dengan sumber energi alternatif yang tidak akan mudah habis. Sumber energi
yang sudah di kaji oleh peneliti antara lain tenaga surya (Widayana, 2012),
tenaga air (Astro dkk, 2020), tenaga uap (Purwati dkk, 2015), sumber air panas
(Khalily dkk, 2016), energi pasang surut (Ghifari dkk, 2017), biogas
(Prihutama dkk, 2017) dan biomassa (Parinduri dan Parinduri, 2020). Sumber
energi ini yang saat ini banyak tersedia atau melimpah di alam (Bachtiar,
2006). Salah satu yang mudah digunakan adalah tenaga surya yang berasal
dari Cahaya matahari yang sering dikenal dengan Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) (Sukmajati dan Hafidz, 2015) (Randis dkk, 2019).

Indonesia merupakan wilayah yang sangat cocok untuk menerapkan
PLTS. Karena wilayahnya hanya memiliki dua musim yaitu musim hujan dan
musim kemarau. Saat musim kemarau radiasi matahari yang dihasilkan sangat
tinggi, cukup untuk menyalakan pemakaian alat rumah tangga. Berdasarkan
data yang dikeluarkan badan penelitian dan pengembangan Energi dan
Sumber Daya Mineral (Litbang ESDM), Indonesia memiliki potensi yang
besar menghasilkan energi surya sebesar 4.8 KWh/m? (Rahman dkk, 2021).
Jika dibandingkan dengan wilayah Rejang Lebong Bengkulu, potensi surya
yang dihasilkan sebesar 4.533 KWh/m?2. Sehingga memiliki potensi yang
cukup baik untuk menerapkan PLTS di wilayah tersebut.

Kenyataan pada saat ini, pengetahuan masyarakat yang sedikit dan
sumber daya manusia (SDM) yang belum memadai serta pemerintah yang
belum memiliki program memanfaatkan energi terbarukan untuk
mengkonversi cahaya matahari menjadi energi listrik sehingga sangat sulit
untuk mengaplikasikan PLTS (Asfani dkk, 2022). Untuk memiliki sumber
daya yang sadar akan potensi yang dimiliki, perlunya menyiapkan SDM sejak
dini untuk dapat mengenal energi terbarukan dan memiliki minat untuk
mengembangkan PLTS di masa yang akan datang. Selain itu, materi PLTS
yang dilengkapi aplikasi energi surya akan menjadi media pembelajaran yang
menarik untuk meningkatkan keterampilan dan pola pikir siswa (Abrori dkk,
2017).

Lokasi pengabdian dilakukan di SDN 72 Rejang Lebong merupakan
sekolah yang berada di Rejang Lebong, Bengkulu. Sekolah yang terletak di
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Kelurahan Talang Benih, Rejang lebong memiliki lapangan yang cukup luas
untuk mengajak siswa bermain diiringi belajar melalui perakitan mobil
mainan berenergi surya. Berdasarkan observasi di sekolah tersebut, terdapat
beberapa fakta bahwa materi energi terbarukan yang diajarkan masih bersifat
abstrak. Siswa belum mengalami secara langsung pemanfaatan energi
terbarukan yang ada dilingkungan seperti pemanfaatan cahaya matahari, aliran
sungai atau angin. Peningkatan pengetahuan siswa tentang energi terbarukan
sebaiknya dilakukan secara kontekstual yaitu mengkaitkan dengan keadaan
lingkungan sekitar seperti pemanfaatan mainan tradisional engrang dalam
memahami energi mekanik (Rumiati dkk, 2021). Pada dasarnya anak sekolah
dasar mengalami kesulitan memahami yang bersifat abstrak. Sehingga, perlu
media pembelajaran yang menarik untuk dapat menstimulus agar
menumbuhkan semangat belajar siswa (Herdiyanto dkk, 2020).

Secara umum, sekolah dasar dipilih menjadi lokasi pengabdian karena
biasanya guru akan mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi yang
berkaitan dengan energi terbarukan yang mudah dan menarik. Terlebih alat
atau prototype yang tidak tersedia di sekolah tersebut. Selain itu, guru yang
sudah senior akan sangat sulit untuk mengupdate ilmu mengenai energi
terbarukan. Sehingga, menurut tim pengabdi perlu ada upaya untuk
meningkatkan proses pembelajaran dengan mengajak siswa mempraktekan
aplikasi energi terbarukan dengan kehidupan sehari-hari melalui perakitan
mobil mainan sederhana berenergi surya. Karena dengan mengajak siswa
praktek langsung dapat meningkatkan perkembangan motorik anak sehingga
berpengaruh terhadap keterampilan dan kecerdasan berpikir siswa tersebut
(Anggraini dkk, 2022).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi ini, tim pengabdi berupaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan kegiatan
pengabdian “Edukasi Energi Terbarukan melalui Perakitan Mobil Mainan
Berenergi Surya”. Secara ringkasnya, kegiatan ini akan melatih berbagai
aspek seperti aspek kogpnitif, siswa dapat mengetahui kebermanfaatan cahaya
matahari sebagai energi pengganti baterai yang dapat menciptakan mainan
berenergi surya, aspek keterampilan, siswa terlatih merakit komponen mobil
mainan, dan aspek afektif, siswa memiliki perasaan emosi/ bersemangat untuk
menyelesaikan rakitan mobil dan mengoperasikannya di bawah cahaya
matahari. Harapan dari kegiatan ini, dapat memotivasi siswa untuk mengenal
energi terbarukan lebih lanjut dan menjadi penerus masa depan yang dapat
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mengaplikasikan cahaya matahari menjadi energi listrik untuk mereka sendiri
atau untuk negara Indonesia.

Metode

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, perlu
adanya solusi permasalahan yang dilakukan dengan memberikan program
edukasi energi terbarukan melalui kegiatan perakitan mobil mainan berenergi
surya di SDN 72 Rejang Lebong. Kegiatan ini dilakukan di SDN 72 Rejang
Lebong berdasarkan kesepakatan mitra dan tim pengabdi. Peserta yang terlibat
guru dan siswa kelas IV dengan tim pengabdi terdiri dari 3 orang dosen serta
2 orang mahasiswa. Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan metode ceramabh,
pelatihan dan diskusi. Berikut metode pendekatan yang digunakan dalam
menerapkan kegiatan pengabdian di SDN 72 Rejang Lebong yang ditunjukkan
pada bagan alir berikut,

Tahap Tahap
Persiapan Evaluasi

Tahap
Pelaksanaan

Gambar 1. Alur Metode Kegiatan Pengabdian Masyarakat

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan koordinasi terlebih dahulu antara
tim pengabdi dan khalayak sasaran pengabdian masyarakat di sekolah SDN
72 Rejang Lebong untuk menemukan permasalahan yang dihadapi guru saat
menjelaskan materi energi terbarukan. Selain itu, dilakukan diskusi bersama
khalayak sasaran dalam penyusunan rencana dan jadwal pelaksanaan kegiatan
pengabdian di sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini siswa diberikan materi tentang energi terbarukan dan
manfaatnya. Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan minat siswa terhadap
kegiatan yang dilakukan. Sebelum penyampaian materi, tim pengabdi
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melakukan survey dengan memberikan pertanyaan seputar energi terbarukan.
Setelah di akhir kegiatan, peserta akan diberikan pertanyaan terkait materi
yang sudah diberikan dan di berikan giveaway saat berhasil menjawab dengan
baik. Setelah diberikan materi, siswa diberikan mobil mainan berenergi surya
yang belum dirakit. Siswa diberikan panduan merakit mobil hingga nanti
dapat beroperasi dengan baik. Tujuan kegiatan ini, untuk melatih keterampilan
dan daya berpikir siswa dalam memecahkan permasalahan yang ada. Selain
itu, dapat meningkatkan imajinasi siswa tentang kebermanfaatan energi surya
yang dapat dijadikan contoh mobil bertenaga matahari.

3. Tahap Evaluasi

Setelah kegiatan pengabdian di SDN 72 Rejang Lebong berakhir. Tim
pengabdi akan melakukan evaluasi terhadap keberhasilan program yang telah
dilakukan. Keberhasilan ini dapat dijadikan rujukan tim pengabdi untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan sejenis kedepannya.

Hasil

Pengabdian kepada Masyarakat di SDN 72 Rejang Lebong telah
selesai dilaksanakan. Berikut hasil dan capaian kegiatan pengabdian yang
telah dilakukan, antara lain:

1. Sosialisasi Energi Terbarukan

Sosialisasi dilakukan tim pengabdi (gambar 2) untuk menyampaikan
materi tentang energi terbarukan sebagai alternatif sumber energi di masa yang
akan datang. Salah satu yang diprioritaskan untuk dipelajari siswa adalah
sumber energi dari cahaya matahari yaitu pembangkit listrik tenaga surya
(PLTS). Kegiatan ini disampaikan kepada siswa kelas IV SD dimana siswa
sedikit mengetahui materi tentang energi terbarukan. Tim pengabdi
mengenalkan solar cell sebagai media untuk memanfaatkan sumber cahaya
matahari dan terlihat siswa sangat antusias untuk mempelajari penggunaan
panel surya.
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Gambar 2. Sosialisasi tentang energi terbarukan oleh tim pengabdi

2. Perakitan Mobil Mainan Berenergi Surya

Tahap ini, masing-masing siswa diberikan komponen mobil mainan
berenergi surya seperti pada gambar 3. Komponen-komponen dari mobil
mainan tersebut perlu dirakit untuk dapat dimainkan. Dari gambar 4 terlihat
siswa memiliki minat yang tinggi untuk merakit mobil mainan dan
mengaplikasikannya di bawah sinar matahari. Jika siswa mengalami kesulitan
merakit sendiri, tim pengabdi akan melakukan pendampingan dan membantu
memecahkan solusi kesulitan siswa.

(@) (b)

Gambar 3. Mobil mainan berenergi surya (a) Sebelum dirakit, dan (b) Setelah
dirakit
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(a) (b)

Gambar 4. Proses perakitan mobil mainan (a) mandiri dan (b)pendampingan

3. Evaluasi Kegiatan

Setelah mobil mainan siswa dirakit secara mandiri. Selanjutnya, mobil
yang sudah dirakit sesuai panduan akan dimainkan di lapangan sekolah untuk
menguji keberhasilan dan pengaplikasian secara langsung pemanfaatan
Cahaya matahari untuk menjadi sumber energi alternatif yang dapat
menyalakan mobil mainan tanpa baterai. Seperti yang dilihat pada gambar 5,
siswa sangat bersemangat bermain mobil mainan. Kegiatan ini memberikan
pengalaman baru tentang belajar diiringi dengan bermain.

Gambar 5. Siswa menguji coba mobil mainan berenergi surya

~
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Gambar 6. Kata sambutan tim pengabdi dan wakil kepala sekolah

Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 72 Rejang Lebong
dilaksanakan hari Kamis tanggal 20 Mei 2023 yang dimulai dari jam 7.30 s.d.
selesai seperti yang terlihat pada gambar 6. Kegiatan ini diawali dengan kata
sambutan yang dilakukan tim pengabdi dan perwakilan kepala sekolah SDN
72 Rejang Lebong. Dalam kata sambutan yang diberikan bahwa pentingnya
pembelajaran yang interaktif untuk mendukung kegiatan proses pembelajaran.
Pembelajaran dengan media yang interaktif akan membantu kegiatan proses
pembelajaran sehingga tujuan dan makna pembelajaran dapat tercapai lebih
efektif dan efisien. Media yang dapat diraba, dan dirasakan akan sangat
menarik perhatian siswa dan membuat siswa tidak bosan dalam menjalani
proses pembelajaran (Afifah dkk, 2022). Sehingga, hal ini menjadi tantangan
tim pengabdi untuk memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam
mempelajari materi fisika tentang energi terbarukan melalui perakitan mobil
mainan berenergi surya. Datangnya tim pengabdi menjadi pengalaman baru
bagi siswa, karena saat tim pengabdi memberikan materi terlihat bahwa siswa
sangat antusias memperhatikan dan mencatat setiap materi yang disampaikan.
Selain itu, pemateri juga memberikan manfaat menggunakan sumber Cahaya
matahari menjadi listrik untuk kehidupan sehari-hari. Dimana, manfaat dari
pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) skala sederhana di rumah adalah 1)
dapat menghemat energi listrik yang bersumber dari PLN, 2) waktu
pemakaian yang lama, dan 3) sumber Cahaya yang tersedia melimpah
(Yuwono dkk, 2021).
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Kegiatan yang tim pengabdi lakukan adalah menggunakan metode
belajar sambil bermain, untuk memberikan kesan dan ketertarikan siswa
dalam belajar. Karena hakikatnya anak sekolah dasar masih memiliki ruang
untuk bermain. Sehingga, membalut kegiatan belajar dengan bermain akan
menciptakan perkembangan yang baik bagi anak. Berdasarkan kajian yang
dilakukan oleh Ishak dkk (2021) kegiatan belajar sambil bermain dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa, dan lebih kreatif dalam berkarya. Hal
ini sesuai dengan kegiatan tim pengabdi lakukan, merakit mobil mainan yang
dilakukan siswa dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang besar dalam
menyelesaikan rakitan serta meningkatkan keterampilan siswa karena
mengharuskan mereka lebih telaten dan berhati-hati untuk merakit mobil
mainan sesuai buku panduan. Berdasarkan penelitian Miroah dkk (2015)
bahwa pembelajaran energi terbarukan dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Perakitan mobil yang dilakukan oleh anak-anak dilakukan secara
mandiri untuk menumbuhkan kreatifitas dari masing-masing siswa. Proses
perakitan mobil mainan ini membutuhkan waktu yang cukup lama, karena
harus teliti untuk merakit. Terlihat siswa masih banyak yang salah dalam
merakit, sehingga tim pengabdi memberikan pendampingan untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa. Setelah mobil mainan
dirakit, siswa di ajak keluar ruangan untuk melakukan uji coba pada mobil
mainan mereka. Sebelum itu, tim pengabdi memastikan cuaca dalam kondisi
cerah, sehingga panel surya yang ada di mobil dapat berfungsi dengan baik.
Hasilnya, beberapa mobil mainan siswa banyak yang berhasil berjalan tanpa
baterai hanya menggunakan panel surya.

Gambar 7. Foto bersama siswa, guru kelas dan tim pengabdi
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Setelah semua rangkaian kegiatan selesai, tim pengabdi melakukan
evaluasi diakhir kegiatan dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait
materi yang sudah diajarkan sebelumnya. Siswa memperlihatkan telah
memahami secara keseluruhan materi tentang energi terbarukan dan
manfaatnya. Kegiatan tim pengabdi diakhiri dengan serah terima mobil
mainan dan foto bersama siswa yang diperlihatkan pada gambar 7.

Kesimpulan

Kegiatan ini telah terlaksana dengan sangat baik di SDN 72 Rejang
Lebong. Metode belajar dengan bermain dapat meningkatkan semangat dan
motivasi siswa untuk mempelajari materi energi terbarukan. Hal ini
dikarenakan siswa dapat mengalami secara langsung manfaat cahaya matahari
untuk dapat menggantikan baterai pada mobil mainan rakitan. Selain itu,
kegiatan ini meningkatkan inovasi media pembelajaran untuk dapat
dikembangkan oleh guru sekolah. Harapan kedepannya, siswa memiliki minat
yang tinggi untuk mengembangkan energi alternatif yang dapat menggantikan
sumber energi fosil yang sudah mulai menipis.
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